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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sosialisasi pajak, 

kesadaran Wajib Pajak, dan persepsi Wajib Pajak mengenai Peraturan Pemerintah 

Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan final Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pengambilan data menggunakan 

metode convenience sampling kepada Wajib Pajak UMKM yang tersebar di 

Kabupaten Bantul. Jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 120 dan yang dapat 

diolah sebanyak 104 kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan SPSS 

versi 16.0. Hasil pengujian penelitian ini menunjukan bahwa ketiga variabel 

independen, sosialisasi pajak, kesadaran Wajib Pajak, dan Persepsi Wajib Pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Kata kunci: Sosialisasi pajak, kesadaran Wajib Pajak, Persepsi Wajib Pajak, dan 

kepatuhan Wajib Pajak, UMKM, Pajak Penghasilan final. 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Dewasa ini, setiap sendi kehidupan bernegara pasti memerlukan pendanaan untuk 

kelangsungan hidup masyarakatnya. Pajak merupakan sumber dana utama negara 

yang diperoleh dari warga negaranya kemudian digunakan untuk kepentingan 

khalayak. Sarana transportasi, kesehatan, pendidikan, dan pertahanan keamanan 

merupakan contoh sektor yang didanai oleh pajak. Menurut Leroy Beaulieu 

(1958) pajak adalah bantuan, baik secara langsung maupun tidak langsung yang 

dipaksakan oleh kekuasaan publik dari penduduk atau dari barang untuk menutup 

belanja pemerintah. 

Indonesia mempunyai potensi besar dalam pemasukan di berbagai sektor pajak. 

Salah satu sektor pajak yang sangat berpotensi bagi Indonesia datang dari pelaku 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Berdasarkan Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2008 Tentang UMKM:  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah usaha produktif yang dimiliki orang 

perorangan atau badan  usaha tetapi bukan merupakan anak perusahaan maupun 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun 

tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan 

bersih atau hasil penjualan tahunannya. 

Semakin pesatnya pertumbuhan UMKM di Indonesia tidak diiringi dengan 

semakin besarnya pemasukan pajak penghasilan dari sektor ini. Kelompok usaha 

ini terbukti telah mampu memberikan kontribusi kepada negara melalui Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional dan ekspor. Kontribusi UMKM terhadap PDB 

yaitu 55,6%, dan dapat menyerap tenaga kerja sebesar 96,18% . Nilai investasi 

UMKM sebesar 52,9% dengan kinerja ekspor non migas sebesar 20,2% 

(Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, 2009).  

Kabupaten Bantul merupakan daerah yang paling punya potensi pendapatan 

sektor pajak dari UMKM. Data yang diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama Bantul per 2016, dari total 32.000 UMKM di Kabupaten Bantul, 

sebanyak 25.000 pelaku usaha sudah memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib 

Pajak). Jumlah tersebut masih sangat potensial jika dibandingan jumlah UMKM 

di Kabupaten Sleman yang total berjumlah 27.119 dan Kota Yogyakarta sebanyak 

26.500 pelaku usaha. 

 



B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan  uraian-uraian pada  latar belakang masalah sebagaimana  

yang  telah dikemukakan  di atas,  maka  penulis dalam  penelitian  ini  

menerapkan perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah sosialisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak? 

2. Apakah kesadaran Wajib Pajak berpengaruh pada kepatuhan Wajib Pajak? 

3. Apakah persepsi Wajib Pajak UMKM atas PP Nomor 46 Tahun 2013 

berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menguji pengaruh sosialisasi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Menguji pengaruh kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak. 

3. Menguji pengaruh persepsi Wajib Pajak UMKM  atas PP Nomor 46 

Tahun 2013 terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi 

pengembangan ilmu di bidang akuntansi, khususnya perpajakan. 

b. Bagi para peneliti, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi 

tambahan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Account Representative, semoga hasil ini dapat digunakan 

sebagai masukan positif dalam melakukan tugas Undang-undang 

Pepajakan. 

b. Bagi mahasiswa, semoga hasil ini dapat dijadikan bahan 

pembelajaran khususnya di bidang mata kuliah perpajakan. 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Atribusi 

Teori atribusi merupakan teori yang berkaitan dengan bagaimana 

individu menginterpretasikan peristiwa-peristiwa dan bagaimana ini 

berkaitan dengan pemikiran dan perilaku mereka. Teori atribusi 

menyatakan bahwa setelah individu  mengamati perilaku orang lain, maka 

individu tersebut akan mencoba menentukan apakah perilaku ini 

ditimbulkan secara internal atau eksternal (Robbins, 1996).  Perilaku yang 

dipercaya ada di bawah kendali pribadi individu itu sendiri  yang 

disebabkan oleh pengaruh internal,  perilaku yang dipengaruhi faktor 

situasi dan lingkungan adalah perilaku yang disebabkan secara eksternal. 

Ada tiga hal yang menentukan dalam pembentukan faktor internal 

atau eksternal (Robbins, 1996). Pertama adalah konsensus, yaitu ketika 

semua orang yang ada dalam situasi tertentu memiliki respon atau 

tanggapan serupa dengan seseroang yang dalam situasi yang sama yang 

sedang dialami. Kedua yaitu kekhasan atau kekhususan, adalah perilaku 

yang ditunjukan oleh seseorang akan serupa pada situasi lain atau hanya 

pada situasi yang serupa saja.  Ketiga adalah konsistensi, yaitu ketika 

seseorang merespon dengan perilaku yang sama terhadap peristiwa yang 

terjadi, ini menunjukan bahwa orang tersebut memiliki pengaruh internal 

yang kuat dalam menanggapi sesuatu (Robbins, 1996). 

Teori ini menjelaskan bahwa adanya keterkaitan yang ditimbulkan 

dari proses penilaian dalam diri seseorang terhadap sesuatu atau peristiwa 

yang datang dari luar kemudian mempengaruhi kesadaran dan persepsi 

individu itu sendiri. Wajib Pajak akan menilai apakah sosialisasi pajak 

yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak berhasil atau tidak dalam 

menumbuhkan kesadaran positif dan menimbulkan persepsi yang baik 

terhadap aturan pajak yang dibuat. Kesan yang baik itulah yang kemudian 

akan meningkatkan kepatuhan para Wajib Pajak dalam melaksanakan 

kewajibannya. 

2. Teori Persepsi 

Persepsi merupakan buah pemikiran seseorang terhadap suatu 

peristiwa atau kejadian tertentu yang dialami atau terjadi di masyarakat. 



“Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita memilih, 

mengorganisasikan, menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita dan 

proses tersebut mempengaruhi perilaku kita” (Baron dan Paul 1991 dalam 

Setyaningsih dan Ridwan 2013). Dalam buku Mulyana (2000:167) 

Wenburg dan Wilmot mengartikan persepsi sebagai cara organisme 

memberi makna. Persepsi pajak berarti buah dari menafsirkan atas 

pemikiran Wajib Pajak terhadap perpajakanatau aturan pajak, dalam hal 

ini Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013. 

Robbins (1996) menjelaskan faktor-faktor lain yang berpengaruh 

terhadap persepsi seseorang terhadap suatu objek diluar dari  faktor 

individu, yaitu: 

a. Objek 

Objek yang semakin besar, jelas dan mudah dipahami tentu 

akan begitu berpengaruh terhadap persepsi individu. Begitupun 

dengan tingkat intensitas objek yang dipersepsikan, semakin 

sering ditunjukan suatu objek maka akan semakin mudah 

untuk dipersepsikan. Sedangkan jika objek tersebut semakin 

dipertentangkan maka akan semakin menarik perhatian 

individu. 

 

b. Situasi 

Kondisi suatu lingkungan yang dipersepsikan oleh individu 

dapat berupa hal apapun yang tampak dan dapat dirasakan. 

Keadaan seperti kondisi cuaca, panas atau dingin, ramai atau 

sepi, serta waktu yang digunakan oleh individu untuk 

mempersiapkan objek tersebut. 

 

B. Penelitian Terdahulu dan Penurunan Hipotesis 

1. Pengaruh Sosialisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Rohmawati, Prasetyono, dan Rimawati (2013), semakin 

tinggi intensitas sosialisasi perpajakan yang dilakukan maka akan semakin 

tinggi tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Dengan adanya sosialisasi pajak 

berarti Wajiib Pajak akan lebih mengetahui mengenai peraturandan tata 

cara perpajakan, maka Wajib Pajak akan melaksanakan kewajiban dan hak 

perpajakannya. 

Menurut hasil penelitian Puspitasari (2014), bahwa sosialisasi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Serta 

penelitian Yohannah (2012) tentang Tinjauan Atas Sosialisasi Peraturan 

Perpajakan dan Kinerja Account Representative dalam upaya Peningkatan 

Kepatuhan Wajib Pajak mendapatkan hasil negatif, yaitu kurangnya 



kesadaran dan penolakan Wajib Pajak untuk memahami perpajakan dan 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Menurut Rohmawati, Prasetyono, 

dan Rimawati (2013) peningkatan tingkat kepatuhan wajib pajak dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan intensitas sosialisasi perpajakan.  

Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

H1 :  Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak 

2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Manusia dikatakan memiliki kesadaran baik jika kondisi fisik dan 

psikisnya dalam keadaan normal sehari-hari. Menurut Freud (1933/1964), 

kesadaran merupakan satu-satunya tingkat kehidupan mental yang secara 

langsung tersedia bagi manusia. Pengertian kesadaran adalah bagian kecil 

dari jalannya kehidupan psikis mahluk hidup, sehingga hubungan atau 

perbandingan antara kesadaran dan ketidaksadaran dalam kehidupan lebih 

banyak dilalui dengan ketidaksadaran. Menurut Jatmiko (2006) salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak adalah 

kesadaran Wajib Pajak itu sendiri atas fungsi dan manfaat pajak bagi 

pembiayaan negara. 

 Menurut hasil penelitian Muliari dan Setiawan (2011), semakin 

tingkat pemahaman dan pelaksanaan waib pajak yang semakin baik dan 

dapat meningkatkan  kepatuhan membayar pajak.  Penelitian dari Asri 

(2009), menemukan bahwa kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Munari (2005) menyatakan 

kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  

Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

H2 :  Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak 

3. Pengaruh Persepsi  Wajib Pajak UMKM atas PP Nomor 46 Tahun 

2013 terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Masyarakat akan mempunyai  persepsi yang berbeda-beda 

mengenai pajak itu sendiri. Masyarakat tentunya mempunyai sikap yang 

berlainan terghadap jumlah terhutang pajak, ada yang merasa keberatan 

namun ada pula yang menganggap wajar. Apabila Wajib Pajak 

mempunyai persepsi yang baik, tentunya akan patuh dalam membayar 

pajak. Menurut Baron dan Paulus (1991:34), persepsi dibangun dari 

pengalaman seseorang atas yang dipersepsikan tersebut baik itu dari 

penafsiran, rangsangan atau lingkungan yang akan mempengaruhi perilaku 



atau sikap. Persepsi individu yang baik atas peraturan perpajakan akan 

menimbulkan kesan positif, sehingga individu akan ikut berpartisipasi 

dalam memenuhi kewajibannya sebagai Wajib Pajak. Menurut Krech 

(dalam Thoha, 2001:124) persepsi adalah suatu proses kognitif yang 

kompleks dan menghasilkan suatu gambaran unik tentang kenyataan yang 

barangkali berbeda dari kenyataannya. 

Hasil penelitian Imaniati (2016) menunjukkan persepsi Wajib 

Pajak tentang penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2013 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM di Kota Yogyakarta. Hasil penelitian Burhan (2015) menyatakan 

bahwa persepsi Wajib Pajak atas Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 

2013 berpengaruh positif dan signifikan. Namun penelitian Setyaningsih  

dan Ridwan (2014) menemukan ada kecenderungan Wajib Pajak UMKM 

untuk melakukan negoisasi pajak meskipun belum memahami perpajakan 

secara umum baik pajak yang bersifat final dan tidak final. Maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

H3 :  Persepsi  Wajib Pajak UMKM atas PP Nomor 46 tahun 2013 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Bantul. Populasi dalam 

penelitian  ini yaitu semua Wajib Pajak yang sudah terdaftar di KPP Pratama 

Kabupaten Bantul. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib 

Pajak UMKM.  

B. Jenis Penelitian, Sumber Data dan Jenis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dua atau lebi 

variabel sehingga dinamanakan penelitian asosiatif (Sugiyono, 2010). 

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang didapatkan dari 

sumbernya secara langsung dalam hal ini responden. Pengambilan data primer 

menggunakan wawancara atau kuisioner atau wawancara. Apabila dilihat dari 

jenis datanya maka penelitian ini menggunakan data kuantitatit, yaitu data 

yang berbentuk  angaka atau mempunya skala numerik (Kuncoro, 2009). 

Keunggulan data kuantitatif dibandingkan kualitatif yaitu bisa dilakukan 

proses statistik. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner merupakan data 



kualitatif, agar bisa mendapatkan data kuantitatif harus menggunakan skala 

likert. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non 

probabilitas atau non random, yaitu teknik convenience sampling. Teknik ini 

digunakan  untuk memperoleh sampel sesuai dengan keinginan, tujuan 

maupun kenyamanan bagi peneliti (Kuncoro, 2009). Metode ini digunakan 

karena dari segi biaya dan waktu yang diperlukan sangat minimal.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik untuk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket. Menurut Sugiyono (2008:199) “Angket atau kuesioner 

merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab”. Asumsi dasar yang digunakan dalam angket adalah responden 

merupakan orang-orang yang mengerti terhadap apa yang dilakukan oleh 

dirinya sendiri sehingga pernyataan yang diungkapan bisa dipercaya dan 

benar. Kuesioner dibuat berdasarkan teori-teori yang ada serta mengacu pada 

peneliti sebelumnya. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung yaitu 

membagikan angket kepada responden. Pembagian kuesioner dapat dilakukan 

di kantor KPP Pratama Bantul atau mendatangi responden di tempat usahanya 

atau dirumahnya. Disamping menggunakan kuesioner, peneliti juga 

membutuhkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan  Wajib Pajak 

UMKM. 

E. Skala Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan skala likert yang telah dimodifikasi  

sebagai skala pengukuran  

Tabel 3.1 Skala Pengukuran 

No Skala pengukuran Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

 



F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan Wajib Pajak yang dimaksud  dalam penelitian ini 

adalah perilaku seseorang terhadap kewajiban membayar pajak. Siat dan 

Toly (2013) mengukur kepatuhan Wajib Pajak dengan menggunakan 

empat indikator yaitu: 

1) Wajib Pajak paham atau berusaha memahami ketentuan 

2) Mengisi formulir pajak 

3) Menghitung dengan benar 

4) Membayar pajak terutang 

2. Sosialisasi Pajak 

Sosialisasi pajak atau sosialisasi perpajakan adalah suatu upaya 

dari Direktorat Jenderal Pajak untuk memberikan pengertian, informasi, 

dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya dan Wajib Pajak pada 

khususnya mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan perpajakan 

(Puspitasari, 2013).  Kuesioner sosialisasi pajak mengacu pada penelitian  

Ningrum  (2014) dengan menggunakan dua indikator. 

1) Menyukai sosialisasi pajak 

2) Mengikuti penyuluhan pajak 

3. Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran pajak adalah kemauan Wajib Pajak untuk membayar 

pajak tanpa ada paksaan tau tekanan dari manapun. Kuesioner kesadaran 

Wajib Pajak  pada penelitian ini bersumber dari Kundalini (2012) dengan 

menggunakn tiga indikator yaitu: 

1) Persepsi Wajib Pajak 

2) Pengetahuan perpajakan 

3) Karakteristik Wajib Pajak 

4. Persepsi Wajib Pajak atas Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 

2013 

Persepsi Wajib Pajak atas PP No 46 tahun 2013 adalah interpretasi 

Wajib Pajak terhadap  PP No 46 tahun 2013 tentang pajak penghasilan 

final UMKM. Kuesioner persepsi Wajib Pajak bersumber pada penelitian 

Burhan (2015) dengan menggunakan dua indikatro yakni: 

1) Setuju dengan PP No 46 Tahun 2013 

2) Pembayaran pajak sederhana 

 

 



G. Uji Kualitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui dan 

mengungkapkan data dengan tepat juga harus memberikan gambaran yang 

cermat mengenai data tersebut. Uji validitas dimaksud untuk melihat 

konsisten variabel independen dengan apa yang akan diukur, selain itu 

untuk mengetahui seberapa jauh alat pengukur dapat memberikan 

gambaran terhadap objek yang diteliti sehingga menunjukkan dengan 

sebenarnya objek yang akan diukur, dengan demikian diharapkan 

kuesioner yang digunakan dapat berfungsi sebagai alat pengumpul data 

yang akurat dan dapat dipercaya. Tipe validitas yang dipergunakan dalam 

uji validitas ini adalah validitas konstruk, tipe ini mengkorelasikan nilai 

item dengan nilai total. Apabila koefisien korelasinya menunjukkan 

signifikan (lebih kecil dari α = 5%) maka instrumen yang digunakan 

adalah valid (Ghozali, 2011).  

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat 

memberikan hasil pengukuran yang, konsisten, apabila pengukuran 

dilakukan berulang-ulang  terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama. Uji reliabilitas instrumen 

penelitian dalam menggunakan koefisien Cronbach’s alpha. Apabila nilai 

alpha lebih besar dari 0,6 menunjukkan instrumen penelitian tersebut 

reliabel atau handal (Ghozali, 2011). 

 

H. Analisisa Data dan Uji Hipotesis 

1. Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menunjukkan gambaran 

secara statistik data.  Penelitian ini menggunakan statistik data untuk 

mengetahui nilai minimum atau nilai terendah, nilai maksimum atau 

nilai tertinggi, mean atau rata-rata sampel dan standard deviasi atau 

simpangan rata-rata sampel tersebut. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1). Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui disttribusi data 

sampel yang diambil dari  populasi. Data yang baik tersebar secara 

mnrata aatau berdistribusi normal. Alat uji yang dipakai untuk uji 

normalitas adalah One Sample Kormogrov-Smirnov Test. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

sig. Unstandardized Residual dengan tingkat kesalahan. Apabilai 



nilai sig lebih besar dari 5% , maka data residual menyebar secara 

normal, namun pabilai nilai sig kurang dari 5%, makadata residual 

menyebar secara tidak normal (Ghozali, 2011). 

2). Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik terhidar dari  gejala 

multikolinearitas  artinya variabel bebas dalam penelitian tidak 

saling berkorelasi. Apabila terdapat korelasi yang besar antar 

variabel bebas dapat mengakibatkan model regresi menjadi tidak 

tepat atau bias. Alat uji yang digunakan untuk men deteksi adanya 

gejala multikolinearitas dengan menggunakan nilai Variance 

Inflation Factors (VIF). Apabila nilai VIF kurang dari 10 maka 

model regresi terhidadar dari gejala multikolinearitas, sebaliknya 

apabilia nilai VIF lebih besar dari 10 maka antar variabel bebas 

terdapat nilai korelasi yang besar (Ghozali, 2011). 

3). Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk 

menganalisis apakah dalam model regresi ada gejala 

ketidaksamaan  atau kesamaan variance residual. Uji 

heteroskedastisitas mempunyai beeberapa alat uji, namun 

penelitian ini menggunakan uji glesjer. Penentuan ada tidaknya 

gejala heteroskedastisitas dengan cara membandingkan nilai sig 

dengan tingkat kesalahan 5%. Apabila nilai sig pada setiap variabel 

bebas lebih 5%, maka variabel tersebut terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).   

2. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependent). Ada tiga 

variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu  sosialisasi perpajakan, 

kesadaran Wajib Pajak dan persepsi Wajib Pajak, dan satu variabel 

terikat kepatuhan Wajib Pajak.  Uji hipotesis yang tepat untuk tujuan 

penelitian ini adalah regresi linear berganda atau multiple regression. 

Model regresi linear berganda dapat dijelaskan dalam persamaan 

berikut ini: 

 

Y   = bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 

Keterangan: 

 



Y =  kepatuhan Wajib  Pajak  

bo  =  konstanta 

b1-b3  =  koefisien regresi 

X1 = sosialisasi pajak 

X2 =  kesadaran Wajib Pajak 

X3 = persepsi Wajib Pajak atas PP No 46 Th 2013 

e =  error 

 

b. Uji Koefisien Determinansi (Adjusted R Square) 

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana  pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat, dan nilai koefisien 

determinasi berkisar dari 0 sampai 1.  Nilai koefisien determinasi yang 

besar tau mendekati angka 1 mengindikasikan bahwa variabel bebas 

dapat menerangkan variabel terikat. Sebaliknya apabila nilai koefisien 

determinasi kecil atau mendekati angka 0 kecil menandakan variabel 

bebas semakin tidak bisa menjelaskan variabel terikat. 

c.  Uji Nilai F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara simultan atau 

bersama-sama. Uji nilai F ini dilakukan dengan menggunakan nilai 

signifikansi. Apabilai nilai sig kurang  0,05 maka ada  pengaruh semua 

variabel independen  secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

d. Uji Nilai t  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh yang nyata terhadap 

variabel dependen. Penilaian uji t juga menggunakan nilai 

signifikansi. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen, 

namun apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka variabel 

independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Tabel 4.1 

Analisis Pengembalian Kuesioner 

 

Kuesioner Jumlah Persen (%) 

Jumlah disebarkan 120 100,00 

Jumlah kembali 112 96,25 

Diisi tidak lengkap 8 3,13 

Total 104 93,13 

Sumber: Hasil olah data, lampiran 3 

 

Kuesioner yang dapat diolah selanjutkan ditabulasikan berdasarkan 

karakteristik dan variabel penelitian. Karakteristik responden yang ada pada 

penelitian ini yaitu mencakup pendikan terakhir responden, usia responden 

serta penghasilan dalam sebulan. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan  terkahir responden  Wajib Pajak yang paling rendah 

SMP dan tertinggi pasca sarjana.  Karakteristik responden menurut tingkat 

pendidikan terakhir dapat dijelaskan berikut ini.  

 

Tabel 4.2 

Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
  

Pendidikan Frekuensi Persen (%) 

SMP 7 6,7 

SMA 15 14,4 

Diploma 52 50,0 

Sarjana 19 18,3 

Pascasarjana 11 10,6 

Total 104 100,0 

Sumber: Hasil olah data, lampiran 4 
 

Wajib Pajak yang paling banyak menjadi responden mempunyai 

tingkat pendidikan terahir  Diploma atau sederajat (50,0%). Sedangkan 

Wajib Pajak berpendikan Sekolah Menengah Pertama (6,7%) merupakan  

responden yang paling sedikit menjadi Wajib Pajak.  



2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Peneliti membagi usia responden menjad i empat kelompok umur yang 

masing-masing berjarak 10 tahun. Keempat kelompok usia tersebut adalah 

usia kurang dari 30 tahun, usia 31 sampai 40 tahun, usai 41 sampai 50 tahun 

dan usia lebih dari 50 tahun. Deskripsi 104 responden penelitan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

 

 Usia Frekuensi Persen (%) 

< 30 tahun 12 11,5 

30 - 40 tahun 29 27,9 

41 - 50 tahun 35 33,7 

>50 tahun 28 26,9 

Total 104 100,0 

Sumber: Hasil olah data, lampiran 4 
 

  

Sebagian besar responden berusia 41 – 50 tahun dengan 55 orang atau 

33,7%. Responden dengan usia 30 sampai 40 tahun (27,9%) hampir sama 

jumlahnya dengan usia lebih dari 50 (26,9%). Sedangkan usia responden 

kurang dari 30 tahun (11,%%) merupakan kelompok responden dengan 

persentase yang paling sedikit.  

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

Peneliti mengkategorikan pengasilan responden menjadi tiga 

kelompok yaitu yaitu responden yang mempunyai penghasilan kurang dari 

Rp 2.500.000,- perbulan, kemudian responden berpenghasilan Rp 

2.500.000,-  sampai Rp 5.000.000,- perbulan dan terakhir  responden 

dengan penghasilan lebih dari Rp 5.000.000,- perbulan. Kelompok 

responden berdasarkan penghasilan perbulan disajikan dalam Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Deskripsi Responden Berdasarkan Penghasilan 
 

Penghasilan Frekuensi Persen (%) 

< Rp 2.500.000,- 13 12,5 

Rp 2.500.000,- s/d Rp 5.000.000,- 51 49,0 

>  Rp 5.000.000,- 40 38,5 

Total 104 100,0 

Sumber: Hasil olah data, lampiran 4 



 

Tabel 4.4  tersebut di atas menerangkan bahwa sebagian besar 

responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini mempunyai penghasilan Rp 

2.500.000,00 sampai Rp 5.000.000,00 perbulan (51 orang atau 49,0%). 

Kemudian responden dengan penghasilan di atas Rp 5.000.000,00 sebanyak 

38,5% dan paling sedikit mempunyai penghasilan kurang dari Rp 2.500.000,- 

sebanyak 12,5%.  

  

B. Statistik Deskriptif 

Peneliti membagi analisis deskriptif menjadi dua yaitu teoritis 

(prakiraan) dan hasil sesungguhnya. Analisis deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran kisaran, rata-rata dan standard deviasi dari variabel 

dependen (kepatuhan wajib)  dan varaibel independen (sosialisasi, kesadaran 

dan  persepsi Wajib Pajak). Apabila nilai standar deviasi lebih besar dari rata-

rata maka akan ada masalah dalam data tersebut. 

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif 
 

Variabel 
Kisaran 

teoritis 

Kisaan 

sesungguhnya 

Rata-rata 

kisaran 

Rata-rata 

sesungguhnya 

Standard 

deviasi 

Sosialisasi 5 – 25 8 - 22 15 14,76 3,161 

Kesadaran 10 – 50 17 – 41 30 28,23 5,801 

Persepsi  5 – 25 6 – 24 15 14,31 3,949 

Kepatuhan 8 – 40 13 – 34 24 23,25 4,344 

Sumber: Hasil olah data, lampiran 4 

 

Tabel 4.5 memperlihatkan nilai rata-rata variabel sosialisasi sebesar 

14,76 dan  standar deviasi 3,161. Nilai rata-rata sesungguhnya mendekati 

rata-rata kisaran berarti sosialisasi termasuk dalam kategori cukup. Variabel 

kesadaran memiliki nilai rata-rata sebesar 28,23 dan standar deviasi 5,801. 

Nilai rata-rata mendekati kisaran berarti kesadaran  dalam penelitian ini 

termasuk dalam kategori cukup. Variabel persepsi memiliki rata-rata sebesar 

14,31 dengan standar deviasi 3,949. Nilai rata-rata mendekati kisaran berarti 

persepsi yang baik tentang pajak dalam penelitian ini termasuk dalam 

kategori cukup. Variabel kepatuhan Wajib Pajak memiliki rata-rata sebesar 

23,25 dengan standar deviasi 4,314. Nilai rata-rata mendekati kisaran berarti  

kepatuhan Wajib Pajak dalam penelitian ini termasuk dalam kategori cukup. 

 

 



E. Analisis Data dan Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel sosialisasi, kesadaran, dan persepsi Wajib Pajak dalam 

penelitian ini kemudian dirumuskan dengan analisis regresi linear berganda 

dan apakah berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hasil perhitungan 

analisis regresi linear berganda tersaji dalam Tabel 4.11 berikut ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

  

Variabel  Koef. B Beta t-value p-value 

Konstanta 5,288   2,474 0,015 

Sosialisasi 0,439 0,320 3,747 0,000 

Kesadaran 0,222 0,296 3,923 0,000 

Persepsi  0,364 0,331 3,915 0,000 

Adj R
2
 0,424    

Fstatistik 26,272    

p-value  0,000 (F-stat)   

Sumber: Hasil olah data, lampiran 4 

 

Hasil perhitungan regresi linear berganda di atas dapat dibuat 

persamaan sebagai berikut: 

Kepatuhan = 5,288 + 0,439Sosialisasi +  0,222Kesadaran  +  0,364Persepsi 

2. Uji Nilai F 

Hasil perhitungan Uji F pada Tabel 4.11 diperoleh p-value (0,000) < α 

(0,05) yang berarti terdapat pengaruh positif variabel-variabel sosialisasi 

pajak,  kesadaran Wajib Pajak dan persepsi Wajib Pajak secara bersama-

sama terhadap variabel kepatuhan Wajib Pajak. 

3. Uji Nilai t 

a. Hasil uji hipotesis pertama 

Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh  nilai koefisien 

variabel sosialisasi  sebesar  0,439 (positif) dengan p-value (0,000) < α 

(0,05)  sehingga kesimpulan yang dapat diambil yaitu sosialisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, 

sehingga hipotesis pertama diterima. 

b. Hasil uji hipotesis kedua 

Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh  nilai koefisien 

variabel kesadaran Wajib Pajak sebesar  0,222 (positif) dengan p-value 

(0,000) < α (0,05) sehingga kesimpulan yang dapat diambil yaitu 



kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak, sehingga hipotesis kedua diterima.  

c. Hasil uji hipotesis ketiga 

Hipotesis terakhir tentang pengaruh persepsi Wajib Pajak UMKM 

atas PP Nomer 46 tahun 2013 terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hasil 

analisis regresi linear berganda diperoleh  nilai koefisien variabel 

persepsi Wajib Pajak UMKM sebesar  0,364 (positif) dengan p-value 

(0,000) < α (0,05)  sehingga kesimpulan yang dapat diambil yaitu 

persepsi Wajib Pajak UMKM atas PP Nomer 46 tahun 2013 berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, sehingga H3 dapat 

diterima 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4.11 Nilai Adjusted R square adalah 0,424 

itu dapat diartikan bahwa 42,4% variasi kepatuhan Wajib Pajak dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel  sosialisasi, kesadran dan persepsi 

Wajib Pajak, sedangkan sisanya sebesar 57,6% dijelaskan variabel 

lain di luar model. 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 
Hasil analisis dan pembahasan terhadap pengaruh sosialisasi pajak, 

kesadaran Wajib Pajak, dan persepsi Wajib Pajak tentang PP Nomor 46 Tahun 

2013 terhadap kepatuhan Wajib Pajak, maka dapat ditraik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh  nilai koefisien variabel 

sosialisasi  sebesar  0,439 (positif) dengan p-value (0,000) < α (0,05). Ada 

pengaruh positif dan signifikan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan  

Wajib Pajak.  

2. Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh  nilai koefisien variabel 

kesadaran Wajib Pajak sebesar  0,222 (positif) dengan p-value (0,000) < α 

(0,05). Ada pengaruh positif dan signifikan kesadaran Wajib Pajak 

terhadap kepatuhan  Wajib Pajak. 

3. Hipotesis terakhir tentang pengaruh persepsi Wajib Pajak UMKM atas PP 

Nomer 46 tahun 2013 terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hasil analisis 

regresi linear berganda diperoleh  nilai koefisien variabel persepsi Wajib 



Pajak UMKM sebesar  0,364 (positif) dengan p-value (0,000) < α (0,05). 

Ada pengaruh positif dan signifikan persepsi Wajib Pajak UMKM atas PP 

Nomor 46 Tahun 2013 terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
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